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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek  jalan tol Yogyakarta – Bawen Seksi 6 pada umumnya menggunakan 

material tanah sebagai bahan timbunan utama pada sebagian besar daerah rencana 

konstruksi. Namun, ada dua titik yang menggunakan material pengganti sebagai 

substitusi timbunan tanah dengan beberapa pertimbangan dan faktor. Dua titik yang 

dimaksud adalah pada on ramp dan off ramp di exit tol Bawen. Substitusi material 

timbunan tanah tersebut direncanakn karena menilik dari faktor waktu penyelesaian 

pekerjaan yang ditargetkan harus selesai lebih cepat. Karena itu, maka direncanakan 

inovasi penggantian material pada daerah on ramp dan off ramp. Untuk memenuhi 

spesifikasi substitusi material, yang digunakan sebagai material pengganti timbunan 

tanah disini adalah mortar foam. Mortar foam atau mortar busa adalah gabungan yang 

terdiri dari campuran antara cairan busa (foaming agent), semen, pasir, dan air. 

Teknologi ini digunakan sebagai pengganti timbunan tanah atau sub base yang 

biasanya dipakai tanpa memerlukan bahan yang lebar karena dapat dibangun tegak 

dan tidak memerlukan dinding penahan serta tidak perlu alat pemadat karena dapat 

memadat dengan sendirinya dan efisiensi waktu yang lebih cepat.  

Namun, dibalik kecepatan proses, ada risiko kenaikan biaya dibanding 

penggunaan material tanah. Selain itu, juga ada pertimbangan pada perubahan 

metode kerja. Substitusi material tanah dengan mortar foam ini pun diharapkan dapat 

menekan biaya dan waktu pelaksanaan dengan beberapa pertimbangan dan faktor 

yang ditinjau. Kemudian dari segi penyediaan material mortar busa (mortar foam) ini 

juga masih dalam keterbatasan baik vendor maupun lokasi penyediaan sehingga hal 

tersebut juga berpengaruh pada biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan. Karena 

beberapa pertimbangan itulah Tugas Akhir ini mengangkat judul, “Penerapan Mortar 

Foam sebagai Material Pengganti Timbunan Tanah Ditinjau dari Mutu, Waktu dan 

Biaya (Studi Kasus : On Ramp dan Off Ramp Proyek Jalan Tol Yogyakarta – Bawen 

Seksi 6). 
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Pada Tugas Akhir ini menggunakan metode observasi langsung ke lapangan 

untuk memperoleh data pengujian, serta melakukan perhitungan biaya menggunakan 

pedoman Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) berdasarkan Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 28 Tahun 2016 dan Nomor 8 Tahun 2023. Selain itu, penelitian ini juga 

merangkum beberapa referensi yang relevan dengan judul Tugas Akhir ini. Penelitian 

ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah kemudian merumuskan permasalahan. 

Setelah itu, yang dilakukan adalah melakukan pengumpulan data terutama data 

pengujian guna memperoleh standar mutu. Selanjutnya adalah analisa waktu 

pelaksanaan pekerjaan dan melakukan analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP) sesuai 

dengan metode pekerjaan yang telah direncanakan.  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan penerapan mortar foam sebagai material 

pengganti timbunan tanah pada on ramp dan off ramp di exit tol Bawen mampu 

menghasilkan mutu yang sesuai dan memenuhi standar SKh-1.7.21 tahun 2017 

mengenai Spesifikasi Khusus Interim Material Ringan Mortar Busa. Selain itu, dari 

hasil penelitian ini diharapkan penerapan mortar foam ini mampu menekan biaya 

ataupun kerugian yang berisiko karena keterlambatan waktu serta diharapkan selesai 

tepat waktu sesuai jadwal pekerjaan dan memenuhi pedoman pelaksanaan pekerjaan 

yang telah direncakan atau dengan kata lain penerapan mortar busa (mortar foam) ini 

efektif dari segi waktu pelaksanaan dan efisien dari segi biaya. 

1.2  Perumusan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir dan 

untuk memberikan arah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penulis 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas, diantaranya sebagai berikut : 

1. Berapakah nilai perbedaan mutu pekerjaan timbunan antara mortar foam dan 

material tanah?  

2. Berapakah nilai perbedaan biaya pekerjaan timbunan antara mortar foam dan 

material tanah? 

3. Berapakah nilai perbedaan waktu pelaksanaan pekerjaan timbunan antara mortar 

foam dan material tanah? 

4. Apakah mortar foam lebih efektif dan efisien daripada timbunan tanah? 
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1.3  Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan Tugas Akhir ini lebih terarah dan tidak meluas, maka 

penulis memberikan batasan masalah pada Tugas Akhir ini, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Analisa mutu hanya menguji nilai densitas kering kuat tekan bebas/Unconfined 

Compressive Strength (UCS) pada layer 1 STA 2+435 - STA 2+440 

2. Metode pelaksanaan pekerjaan dilakukan secara seri atau berurutan 

3. Perhitungan menggunakan alat bantu Software Microsoft Excel 

4. Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) berdasarkan Peraturan 

Menteri PUPR Nomor 28 Tahun 2016 dan Nomor 8 Tahun 2023 

1.4 Tujuan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus, 

diantaranya sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai syarat kompetensi lulusan DIII Ahli Madya Politeknik, maka harus 

memiliki kompetensi sebagai pelaksana baik dibidang manajemen maupun teknis. 

Maka melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran 

sekaligus pembekalan bagi  lulusan DIII Ahli Madya Politeknik mampu memenuhi 

Standar Keahlian (SKA) yang telah ditetapkan. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan utama dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mampu mengetahui perbedaan mutu pekerjaan timbunan antara mortar busa 

(mortar foam) dan material tanah pada on ramp dan off ramp proyek jalan tol 

Yogyakarta – Bawen Seksi 6 

2. Mampu mengetahui perbedaan biaya pekerjaan timbunan antara mortar busa 

(mortar foam) dan material tanah pada on ramp dan off ramp proyek jalan tol 

Yogyakarta – Bawen Seksi 6 

3. Mampu mengetahui perbedaan waktu pelaksanaan pekerjaan timbunan antara 

mortar busa (mortar foam) dan material tanah pada on ramp dan off ramp proyek 

jalan tol Yogyakarta – Bawen Seksi 6 
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4. Mampu mengetahui efektivitas waktu dan efisiensi biaya pelaksanaan pekerjaan 

timbunan antara mortar foam dan material tanah 

1.5  Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan uraian latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan beberapa Pustaka yang dipaparkan untuk mendukung dasar-dasar 

teori penulis dalam pembahasan berdasarkan referensi yang penulis peroleh. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan uraian tentang persiapan penelitian mencakup studi literatur, data 

proyek tempat magang, lokasi, objek studi, dan penjelasan mengenai analisa data dan 

metode penelitian yang penulis gunakan. 

BAB IV Data, Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisikan mengenai cara pengerjaan data, analisa pengolahan data serta 

pembahasan berdasarkan hasil analisa terkait judul “Penerapan Mortar Foam sebagai 

Material Pengganti Timbunan Tanah (Studi Kasus : On Ramp dan Off Ramp Proyek 

Jalan Tol Yogyakarta – Bawen Seksi 6). 

BAB V Penutup  

Bab ini berisikan rangkuman kesimpulan dari hasil pembahasan terkait judul 

“Penerapan Mortar Foam sebagai Material Pengganti Timbunan Tanah (Studi  

Kasus : On Ramp dan Off Ramp Proyek Jalan Tol Yogyakarta – Bawen Seksi 6) serta 

saran dari penulis. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisa mutu kedua material (mortar foam dan tanah) dapat 

disimpulkan bahwa kedua jenis material dapat digunakan apabila memenuhi 

standar yang disyaratkan masing-masing. Material tanah dapat digunakan apabila 

memiliki derajat kepadatan tanah yang melebihi 95%, kelendutan pada tanah 

kurang lebih 5 cm, serta nilai CBR lebih besar dari 6%. Dari hasil pengujian mutu 

mortar busa (mortar foam) yaitu pengujian densitas kering dan kuat tekan 

bebas/unconfined compressive strength (UCS), kedua pengujian tersebut 

memperoleh hasil yang memenuhi standar SKh-1.7.21 yaitu memiliki nilai densitas 

kering antara 7 – 8 kN/m³ dan nilai kuat tekan bebas diatas 800 kPa. 

2. Dari hasil perhitungan biaya pekerjaan mortar busa (mortar foam) memperoleh 

rekapitulasi harga satu layer mortar busa (mortar foam) senilai Rp35.939.686 dan 

pekerjaan timbunan tanah senilai Rp25.270.463. Jika ditotalkan untuk 470 layer 

timbunan maka diperoleh harga total keseluruhan dari pekerjaan mortar busa 

(mortar foam) adalah senilai Rp16.891.652.540. Sedangkan harga total 

keseluruhan dari pekerjaan timbunan tanah adalah 11.877.117.396. Dari analisa 

biaya ini membuktikan bahwa pekerjaan mortar busa (mortar foam) membutuhkan 

biaya yang lebih mahal dari pekerjaan timbunan tanah. 

3. Dari analisa perhitungan waktu pelaksanaan dan produktivitas pekerjaan mortar 

busa (mortar foam) diperoleh durasi pekerjaan untuk satu layer mortar foam yaitu 

80 hari. Sedangkan berdasarkan analisa perhitungan produktivitas pekerjaan 

timbunan tanah diperoleh dan durasi total keseluruhan untuk pekerjaan timbunan 

tanah adalah 144 hari. Artinya, durasi tersebut melewati batas hari kerja yang telah 

ditentukan yaitu selama 100 hari. Oleh karena itu, maka pekerjaan timbunan tanah 

dikenai denda.  
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4. Berdasarkan perhitungan biaya dan waktu pekerjaan konstruksi area ramp ini, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan mortar busa (mortar foam) ini efektif 

digunakan untuk mempercepat waktu pelaksanaan dan lebih efisien dari segi biaya. 

5.2 Saran 

1. Dari hasil perhitungan biaya dan waktu pekerjaan konstruksi area ramp ini, 

penerapan mortar busa (mortar foam) ini efektif dan disarankan untuk digunakan 

guna mempercepat waktu pelaksanaan pekerjaan dan dapat memperkecil kerugian 

yang ditimbulkan oleh keterlambatan waktu pengerjaan bila menggunakan metode 

timbunan tanah.  

2. Melihat ketersediaan vendor pekerjaan mortar foam yang masih sedikit, maka hal 

itu termasuk salah satu yang mempengaruhi besarnya biaya pekerjaan. Selain itu, 

ketersediaan vendor juga berpengaruh pada waktu pelaksanaan pekerjaan 

dikarenakan jika memerlukan pasokan mortar foam dari luar pulau dan terkendala 

dalam transportasi menuju proyek, maka hal tersebut juga akan mempengaruhi 

waktu pelaksanaan pekerjaan mortar foam. Oleh karena itu, ketersediaan vendor 

ini masih kurang di Indonesia khususnya diluar pulau Jawa. Alangkah baiknya, 

pasokan vendor mortar foam ini diperbanyak sehingga memudahkan pasokan 

mortar foam sehingga hal tersebut dapat mencegah keterlambatan waktu 

pelaksanaan dan memperoleh biaya pekerjaan yang lebih murah.  

3. Mengingat pekerjaan mortar foam ini memerlukan tim dan sumber daya manusia 

yang khusus dari vendor pemasok, maka dapat dilihat bahwa walaupun pekerjaan 

mortar foam selesai lebih cepat, namun membutuhkan sumber daya manusia yang 

khusus. Melihat ketersediaan vendor pemasok mortar foam yang masih sedikit, 

selain harus meningkatkan ketersediaan vendor pemasok mortar foam, juga 

memerlukan sumber daya manusia yang khusus yang lebih banyak dan terlatih 

agar memudahkan proses pelaksanaan pekerjaan mortar foam di berbagai proyek 

yang membutuhkan alternatif timbunan mortar foam di Indonesia. 

 

 

 



 

107 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Azzahara, A. S. (2019). Pengaruh Penggunaan Tiga Jenis Pasir Terhadap Kuat Tekan 

Mortar Busa Sebagai Timbunan Oprit. 1–66. https://repository.uir.ac.id/8759/ 

Diamond, H. C. (2014, Februari 04). Manajemen Mutu Proyek. 

Friska Desi Afrida, M., & Priyanto, B. (2023). Pengendalian Mutu Tanah Dasar dan Lapis 

Pondasi Agregat Pada Pekerjaan Akses Jalan Bandara Internasional Dhoho Kediri. 

Journal of Comprehensive Science (JCS), 2(5), 1067–1076. 

https://doi.org/10.59188/jcs.v2i5.321 

Handoko. (1998). Tujuan Manajemen Proyek.  

Kerzner. (2010). Pengantar Manajemen Proyek. In Z. Arifin, Modul 01 Pengantar 

Manajemen Proyek (p. 4). 

Massie, M. dk. (2022). Studi Penerapan Pengendalian Waktu, Biaya, dan Mutu 

Pelaksanaan Proyek Boulevard Pantai Amurang Kabupaten Minahasa Selatan. 

Jurnal Ilmiah Media Engineering, 12(1), 2087–9334. 

Pandiangan, Apriani Hotmaida dan Dofir, A. (2021). Pengendalian Biaya dan Waktu 

Pembangunan Sarana Perkeretaapian Jalur Muat Batubara di Stasiun Sukacinta, 

Provinsi Sumatera Selatan. 2(1), 19. 

Priharto, S. (2023, Oktober 30). Estimasi Biaya dalam Manajemen Proyek: Manfaat, 

Metode, dan Contohnya. Retrieved from Kledo: https://kledo.com/blog/estimasi-

biaya/ 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. (2024). Proyek Jalan Tol Yogyakarta - Bawen Paket 1 : 

Seksi 1 & 6. Sleman, Yogyakarta: PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 

PT. Waskita Beton Precast Tbk. (2023, September 27). Seluk Beluk Mortar Foam: 

Penjaga Stabilitas Konstruksi Jalan di Tanah Lunak. Retrieved from Belajar 

Beton: https://belajarbeton.com/en/seluk-beluk-mortar-foam/ 

PUPR. (2016). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 28 

Tahun 2016. Jakarta: Kementerial Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

PUPR. (2017). Spesifikasi Khusus Interim Material Ringan Mortar Busa dan Baja 

Struktur Bergelombang. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Direktorat Jenderal Bina Marga. Jakarta: Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Bina Marga. 



 

108 
 

PUPR. (2023). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2023. Kementerian PUPR. Jakarta: Kementrerian 

PUPR. 

Santoso, H. T. (2020). Penggunaan CSS-Mortar Busa Sebagai Alternatif Pemilihan Tipe 

Konstruksi Jalan Layang terhadap Biaya Konstruksi. Terapan Bidang Rekayasa 

Sipil, 8(2), 87–98. http://jurnal.unismabekasi.ac.id/index.php/bentang 

SNI 3638:2012. (2012). 

Tisnawan, R. dkk. (2023). Analisa Perbandingan Mortar Busa Menggunakan Foaming 

Agent Nabati dan Foaming Agent Kimia Terhadap Kuat Tekan Bebas. Akselerasi : 

Jurnal Ilmiah Teknik Sipil, 4(2), 17–26. https://doi.org/10.37058/aks.v4i2.6524 

Wahyudi. (2024, Februari 21). Mortar Busa: Spesifikasi, Timbunan Ringan & Analisis 

Pelaksanaan. Retrieved from Trilogi: https://trilogi.co.id/mortar-busa/Azzahara, 

A. S. (2019). Pengaruh Penggunaan Tiga Jenis Pasir Terhadap Kuat Tekan 

Mortar Busa Sebagai Timbunan Oprit. 1–66. https://repository.uir.ac.id/8759/ 

Friska Desi Afrida, M., & Priyanto, B. (2023). Pengendalian Mutu Tanah Dasar dan 

Lapis Pondasi Agregat Pada Pekerjaan Akses Jalan Bandara Internasional Dhoho 

Kediri. Journal of Comprehensive Science (JCS), 2(5), 1067–1076. 

https://doi.org/10.59188/jcs.v2i5.321 

Massie, M. dk. (2022). Studi Penerapan Pengendalian Waktu, Biaya, dan Mutu 

Pelaksanaan Proyek Boulevard Pantai Amurang Kabupaten Minahasa Selatan. 

Jurnal Ilmiah Media Engineering, 12(1), 2087–9334. 

Pandiangan, Apriani Hotmaida dan Dofir, A. (2021). Pengendalian Biaya dan Waktu 

Pembangunan Sarana Perkeretaapian Jalur Muat Batubara di Stasiun 

Sukacinta, Provinsi Sumatera Selatan. 2(1), 19. 

Santoso, H. T. (2020). Penggunaan CSS-Mortar Busa Sebagai Alternatif Pemilihan 

Tipe Konstruksi Jalan Layang terhadap Biaya Konstruksi. Terapan Bidang 

Rekayasa Sipil, 8(2), 87–98. http://jurnal.unismabekasi.ac.id/index.php/bentang 

Tisnawan, R. dkk. (2023). Analisa Perbandingan Mortar Busa Menggunakan Foaming 

Agent Nabati dan Foaming Agent Kimia Terhadap Kuat Tekan Bebas. 

Akselerasi : Jurnal Ilmiah Teknik Sipil, 4(2), 17–26. 

https://doi.org/10.37058/aks.v4i2.6524 

 

  


